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ABSTRAK

Moodle adalah salah satu software open source e-learning yang dapat diterapkan
dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan penggunaan
e-learning berbasis Moodle dengan pendekatan Guided Inquiry terhadap hasil belajar siswa
materi hidrokarbon kelas XI. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa di suatu SMA N di
Purwodadi Kelas XI MIPA semester gasal tahun pelajaran 2015/2016. Sampel diambil dengan
teknik cluster random sampling. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah posttest-
only control design. Pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, angket
dan tes. Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata hasil posttest kelas eksperimen dan kelas
kontrol berturut-turut adalah 83,33 dan 78,47. Data yang telah diperoleh dianalisis dengan uji
perbedaan rata-rata satu pihak yang menunjukkan bahwa ty.g lebih besar daripada tyis.
Artinya rata-rata hasil belajar kognitif kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Hasil
analisis kualitatif afektif dan psikomotorik kelas eksperimen tiap aspeknya lebih baik dari kelas
kontrol. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan e-learning berbasis
Moodle dengan pendekatan Guided Inquiry efektif meningkatkan hasil belajar siswa materi
hidrokarbon SMA kelas XI.

Kata kunci: e-learning berbasis moodle, hasil belajar, pendekatan guided inquiry
ABSTRACT

Moodle is one of e-learning source open software that can be applied in learning
proccess. The research aimed to determine the effect of using e-learning Moodle based with
Guided Inquiry approach in learning outcomes hydrocarbon chapter grade Xl. The research
population was student in grade Xl Science Class of Senior High School in Purwodadi in
academic year 2015/2016. Sampling was taken by cluster random sampling techniques. The
research design used is posttest only control design. Data obtained was using the method of
observation, interview, questionnaires, and test. The results showed that an average score of
posttest experiment group and control group in a row is 83,33 and 78,47. Data were analyzed
by using two different test average of one side indicates that thiung OVer tyiis. It means that the
average experiment group learning outcomes better than average of learning outcomes control
group. The analysis results of qualitative affective and psychomotor aspect on the experiment
group is better than control group. Based on the results of this research concluded that the use
of e-learning Moodle based with Guided Inquiry approach effective to enhance the learning
outcomes of hydrocarbon chapter in SMA grade XI.

Keywords: e-learning Moodle based, guided inquiry approach, learning outcomes
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PENDAHULUAN

Pendidikan dipandang mempunyai
peranan penting dalam perkembangan dan
kelangsungan suatu bangsa. Melalui
pendidikan diharapkan lahir manusia yang
mempunyai jiwa dan semangat yang
tangguh dalam mendukung dan
melaksanakan pembangunan nasional
sesuai dengan tujuan nasional. Pendidikan
pada dasarnya merupakan salah satu
usaha untuk mengembangkan kualitas
sumber daya manusia. Sumber daya
manusia yang berkualitas merupakan faktor
yang paling berharga dalam pembangunan
nasional. Baik buruknya proses pendidikan
dapat dicermati dari sisi  proses
pembelajarannya.

Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi di sekolah diketahui bahwa
masih banyak siswa yang terlambat
mengumpulkan tugas, masih banyak siswa
yang kurang aktif dalam diskusi, kurang
mandirinya siswa dalam membaca literatur
dan siswa cenderung mencontoh tanpa ada
keingintahuan cara memecahkan masalah.
Proses pembelajaran masih didominasi
menggunakan metode ceramah walaupun
fasilitas penunjang proses pembelajaran
memadai seperti laboratorium IPA dan
bahasa, setiap kelas yang telah dilengkapi
dengan seperangkat komputer beserta LCD
dan sound system, serta telah
dikembangkan pula sistem jaringan terpadu
yang menghubungkan dengan jaringan
internet  (wifi). Penggunaan  metode
konvensional ini memang mempunyai
kelebihan dapat membuat siswa memiliki
pandangan yang sama dalam waktu

singkat dan tujuan pembelajaran dapat

tersampaikan dengan mudah (Moestofa
dan Sondang, 2013). Akan tetapi
penggunaan metode konvensional ini
mempunyai kelemahan yaitu selain dapat
menimbulkan  verbalisme, juga belum
mengajak siswa untuk aktif menemukan
materi secara mandiri, karena siswa akan
kurang diajak berpikir dan menghayati
pesan yang disampaikan (Wahyuni dan
Maureen, 2010). Salah satu faktor yang
menyebabkan sering diterapkannya metode
konvensional dalam pembelajaran adalah
keterbatasan waktu dalam mengajar. Oleh
karena itu, diperlukan metode
pembelajaran yang disesuaikan dengan
materi dan waktu serta memanfaatkan
fasilitas penunjang proses pembelajaran
yang ada.

Keterbatasan waktu dalam
mengajar saat proses pembelajaran dapat
diatasi dengan menggunakan media
pembelajaran. Penggunaan media
pembelajaran didalam proses belajar
mengajar diharapkan dapat mewujudkan
manfaat praktis seperti memperjelas
penyajian pesan dan informasi sehingga
dapat memperlancar dan meningkatkan
proses dan hasil belajar. Selain itu media
pembelajaran dapat mengatasi
keterbatasan indera, ruang dan waktu
(Arsyad, 2011). Pemanfaatan media
pembelajaran menjadi sesuatu yang sangat
penting untuk menunjang keberhasilan
proses pembelajaran dalam kelas, salah
satunya adalah media pembelajaran
berbasis komputer (Prasetya, et al., 2008).
Penggunaan media komputer dirancang
untuk memotivasi siswa dan meningkatkan

pengetahuan sarta keterampilannya
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(Amayati dan Mariono, 2010), Media
pembelajaran berbasis komputer dan
internet ini disebut dengan e-learning.
Salah satu software open source dari e-
learning yang dapat diterapkan dalam
proses pembelajaran adalah Moodle,
pemanfaatan software open source Moodle
ini tidak diperlukan biaya atau gratis
(Ariyanti, 2013).

Pembelajaran yang direkomendasi-
kan dan menjadi salah satu perubahan
mendasar dalam kurikulum 2013 adalah
pembelajaran dengan pendekatan saintifik.
Adapun langkah-langkah pembelajaran
pada pendekatan saintifik dalam
pembelajaran meliputi mengamati,

menanya, menalar, mencoba  dan
membentuk jejaring untuk semua mata
pelajaran. Salah satu pembelajaran saintifik
yang dapat mengaktifkan siswa dalam
proses pembelajaran adalah pendekatan
Guided Inquiry. Guided Inquiry merupakan
salah satu pengembangan dari model
inkuiri (Jack, 2013). Pendekatan Guided
Inquiry merupakan pembelajaran dimana
siswa dibimbing untuk  memperoleh
pengetahuan  sendiri  (Bilgin,  2009).
Penelitian lain (Natalina, et al., 2013) juga
menyebutkan bahwa pembelajaran melalui
inkuiri terbimbing mengarahkan siswa untuk
menemukan konsep-konsep sains sendiri.
Artinya, siswa tidak hanya pasif sebagai
penerima konsep, melainkan aktif untuk
menemukan suatu konsep. Salah satu
kelebihan dari Guided Inquiry ini adalah
membentuk dan mengembangkan konsep
secara pribadi pada siswa, sehingga siswa

dapat mengerti tentang konsep dasar dan

ingatan akan tahan lama (Risdianto, et al.,
2012).

Rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah apakah penggunaan e-
learning berbasis Moodle dengan
pendekatan Guided Inquiry efektif terhadap
hasil belajar siswa materi hidrokarbon kelas
XI. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
keefektifan penggunaan e-learning berbasis
Moodle dengan pendekatan Guided Inquiry
terhadap hasil belajar siswa materi
hidrokarbon kelas XI.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di suatu
SMA Negeri di Purwodadi pada tanggal 27
Agustus sampai dengan 7 September 2015
pada materi hidrokarbon. Penelitian ini
merupakan penelitian eksperimen.
Pengambilan sampel dilakukan dengan
teknik cluster random sampling, vyaitu
dengan mengambil 2 dari 7 kelas. Desain
penelitian yang digunakan adalah posttest
only control design. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah media pembelajaran
dan metode pembelajaran. Variabel terikat
dalam penelitian ini adalah hasil belajar.

Metode pengumpulan data
dilakukan dengan metode wawancara,
observasi, angket dan tes. Bentuk
instrumen yang digunakan berupa silabus,
rencana pelaksanaan pembelajaran, media
e-learning berbasis Moodle, soal posttest,
lembar observasi penilaian afektif (sikap),
lembar observasi penilaian psikomotorik
(ketrampilan), dan lembar angket yang
digunakan untuk mengetahui tanggapan
siswa terhadap pembelajaran. Analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
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analisis deskriptif untuk aspek psikomotorik
dan afektif siswa, Selain itu analisis untuk
aspek kognitif yaitu uji perbedaan dua rata-
rata dan uji ketuntasan klasikal hasil
belajar.

HASIL DAN PEMBAHASAN.

Hasil penelitian ini meliputi data hasil
belajar ranah psikomotorik, afektif, dan
kognitif. Penilaian aspek psikomotorik siswa
diambil dari observasi saat pembelajaran di
kelas. Penilaian aspek psikomotorik ini
meliputi: Kecakapan mengajukan

pertanyaan (P1), Kemampuan memecah-

kan soal (P2), Kecakapan berkomunikasi
lisan (P3), Menggali informasi melalui
alat/sumber bahan ajar (P4), dan
Ketrampilan dalam melaksanakan diskusi
(P5). Pada kelas eksperimen terdapat tiga
aspek psikomotorik yang mencapai kategori
sangat tinggi dan dua aspek yang
mencapai kategori tinggi, sedangkan pada
kelas kontrol terdapat satu aspek yang
mencapai kategori sangat tinggi dan empat
aspek dengan kategori tinggi. Hasil analisis
observasi nilai psikomotorik siswa untuk

setiap aspek dapat disajikan pada Gambar
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Gambar 1. Perbandingan rata-rata hasil belajar psikomotorik siswa

Berdasarkan Gambar 1 terdapat perbedaan
yang mencolok pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol vyaitu terletak pada aspek
kedua dan keempat. Aspek kedua dari
penilaian psikomotorik yaitu mengenai
kemampuan memecahkan soal. Perbedaan
ini disebabkan karena siswa pada kelas
eksperimen terbiasa berlatih memecahkan
soal, siswa tidak hanya  berlatih

memecahkan soal dengan Dberdiskusi

didalam kelas tetapi juga dengan
mengerjakan tugas individu yang diberikan
di setiap akhir pertemuan. Hal ini membuat
siswa lebih berani dalam menyampaikan
gagasan dalam menyelesaikan masalah bila
dibandingkan dengan kelas kontrol. Aspek
keempat dari penilaian psikomotorik yaitu
menggali informasi melalui alat/sumber
bahan ajar. Terdapat perbedaan yang cukup

mencolok karena pembelajaran meng-



1764 Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia, Vol 10, No. 2, 2016, halaman 1760 - 1768

gunakan e-learning berbasis Moodle dengan
pendekatan Guided Inquiry pada kelas
eksperimen siswa dituntut untuk lebih aktif
dalam mencari sumber belajarnya secara
mandiri baik dari media e-learning maupun
sumber bahan ajar lainnya bila
dibandingkan dengan kelas kontrol yang
terbiasa menunggu penjelasan dari guru.

Penilaian aspek afektif meliputi 8
aspek vyaitu aktivitas siswa dalam
pembelajaran (Al), rasa ingin tahu (A2),
kehadiran (A3), disiplin (A4),
bertanggungjawab (A5), kecermatan (A6),
bekerjasama (A7), kemandirian (A8). Secara
umum aspek afektif siswa menunjukkan
kelas eksperimen lebih baik daripada kelas
kontrol. Berdasarkan data rata-rata skor tiap
aspek afektif pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol terdapat perbedaan yang
cukup mencolok pada aspek keenam dan
kedelapan yaitu kecermatan dan
kemandirian.

Aspek pertama dari penilaian afektif
yaitu aktivitas dalam pembelajaran. Kelas
eksperimen bekerja dalam kelompok untuk
menemukan  konsep secara  mandiri
sehingga siswa selalu aktif jika diberi
kebebasan dalam memecahkan masalah.
Aspek kedua yaitu rasa ingin tahu, kelas
eksperimen cenderung lebih ingin tahu
karena dalam pembelajaran disajikan LDS
dan materi yang terdapat dalam e-learning
berbasis Moodle, dengan adanya penyajian
masalah dalam LDS siswa menjadi
termotivasi untuk selalu belajar dan
menjawab setiap permasalahan yang
diberikan. Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh (Yuniyati, et

al., 2012). yang menyatakan terjadi

peningkatan rasa ingin tahu pada
pembelajaran kimia yang menerapkan inkuiri
terbimbing.

Aspek ketiga yaitu kehadiran, baik
siswa kelas eksperimen maupun Kkelas
kontrol memiliki nilai kehadiran yang sangat
tinggi. Aspek keempat yaitu kedisiplinan,
siswa pada kelas eksperimen cenderung
memiliki sikap kedisiplinan yang lebih tinggi
bila dibandingkan dengan kelas kontrol
dikarenakan pada pembelajaran meng-
gunakan e-lerning berbasis Moodle dengan
pendekatan Guided Inquiry ini dituntut untuk
selalu tepat waktu dalam mengumpulkan
tugas individu. Tugas individu ini diunggah
dalam media e-learning berbasis Moodle
yang telah diberi batasan waktu untuk
mengunggahnya. Selain itu siswa kelas
eksperimen dibiasakan dalam pembelajaran

untuk mengikuti langkah-langkah

inquiry
pembelajaran lebih terarah dan sikap

pendekatan guide sehingga
kedisplinan akan tertanam. Aspek kelima
yaitu bertanggungjawab, kelas eksperimen
dengan penggunaan e-learning berbasis
Moodle dengan pendekatan Guided Inquiry
yang dimulai dari orientasi masalah hingga
penemuan konsep scara mandiri oleh siswa
dengan dibantu media e-learning berbasis
Moodle

bertanggungjawab dibandingkan dengan

menjadikan siswa lebih dalam

kelas kontrol yang menerapkan metode
konvensional.

Aspek keenam vyaitu kecermatan,
kelas eksperimen lebih cermat daripada
kelas kontrol karena siswa kelas eksperimen
lebih banyak berlatih dalam mengerjakan
soal yang diberikan pada waktu diskusi

maupun saat pengerjaan tugas individu,
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semakin banyak siswa berlatih maka
semakin mengetahui letak kesalahan yang
pernah dilakuakan sehingga siswa lebih
cermat dalam mengerjakan sesuatu. Aspek
ketujuh yaitu bekerjasama, baik kelas
ekperimen dan kelas kontrol memiliki nilai
sangat tinggi dan perbedaan nilainya sangat
tipis. Aspek kedelapan yaitu kemandirian,
kelas eksperimen memiliki nilai kemandirian
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol  dikarena siswa pada kelas
eksperimen dalam proses pembelajaran
terbiasa mandiri dimulai dari orientasi
masalah hingga penemuan konsep
dibandingkan siswa pada kelas kontrol yang
menggunakan metode konvensional yang
cenderung menunggu penjelasan dari guru
dalam penyampaian materi. Hasil analisis
observasi nilai afektif siswa untuk setiap

aspek dapat dilihat pada Gambar 2.

Berdasarkan analisis kualitatif aspek
psikomotorik dan afektif melalui lembar
observasi dalam kegiatan pembelajaran
memberi hasil bahwa kelas eksperimen
lebih baik daripada kelas kontrol. Kelas
eksperimen menggunakan e-learning
berbasis Moodle dengan pendekatan
Guided Inquiry dan kelas  kontrol
menggunakan metode konvensional dalam
pembelajaran. Hal ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh (Wijayanti &
Susatyo, 2014) yang menyatakan bahwa
pembelajaran inkuiri  terbimbing dapat
meningkatkan hasil belajar pada ranah
afektif dan psikomotorik siswa. Penelitian
yang dilakukan (Afiyanti et al., 2014)i juga
menyatakan bahwa hasil belajar afektif dan
psikomotorik kelas eksperimen lebih baik

dari kelas kontrol.
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Gambar 2. Perbandingan rata-rata hasil belajar afektif siswa

Data hasil belajar kognitif siswa
(posttest) menghasilkan rata-rata nilai

kognitif siswa pada kelas eksperimen
sebesar 83,33, sedangkan untuk Kkelas
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kontrol sebesar 78,47.Data rata-rata hasil
belajar posttest kelas eksperimen dan kelas

kontrol dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Hasil rata-rata posttest

Gambar 3 menunjukkan bahwa hasil
posttest kelas eksperimen lebih baik dari
kelas kontrol. Rata-rata hasil belajar yang
lebih  baik pada kelas eksperimen
dikarenakan pembelajaran menggunakan e-
Moodle

pendekatan Guided Inquiry menuntut siswa

learning berbasis dengan
untuk mencari dan menemukan sendiri
pengetahuan mereka sehingga siswa
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri.
Hasil perhitungan uji satu pihak
kanan nilai posttest diperoleh ty,ng S€besar
2,53 lebih besar dari tie 1,67 yang berarti
bahwa rerata hasil belajar kognitif kelas
eksperimen lebih baik dari kelas kontrol.
Pada kelas eksperimen 91,67% siswa sudah
mencapai ketuntasan belajar, sedangkan
untuk kelas kontrol 83,33% yang mencapai
ketuntasan belajar. Penggunaan e-learning
Moodle

Guided Inquiry ini efektif terhadap hasil

berbasis dengan pendekatan

belajar. Pembelajaran menggunakan e-

learning berbasis Moodle dengan

pendekatan Guided Inquiry ini menjadikan
rasa ingin tahu siswa meningkat sehingga
siswa lebih  aktif dalam  mengikuti
pembelajaran. Selain itu, selama proses
pembelajaran siswa mengalami proses
Guided Inquiry yang membuat siswa
menemukan konsep materi yang sedang
dipelajari sehingga siswa lebih menguasai
konsep.

Hasil temuan  penelitian  ini
didukung oleh penelitian (Yuniyati, et al.,
2012), yang menyatakan bahwa prestasi
belajar kimia siswa dengan menggunakan
media e-learning dengan pendekatan inkuiri
terbimbing lebih baik dari penggunaan
metode konvensional. Hasil

(Na'imah, et al, 2015)

penelitian
menyatakan
kesimpulan yang sama vyaitu penerapan
pembelajaran berbantuan e-learning dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil
penelitian lain juga menyatakan bahwa
penerapan pembelajaran inkuiri terbimbing
dapat meningkatkan hasil belajar siswa
(Douglasa dan Chiub, 2012). Penelitian
serupa juga ditunjukkan (Rahmawati, et al.,
2012) bahwa model pembelajaran Guided
Inquiry dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada aspek kognitif serta memberikan

pengaruh yang positif.
Hasil analisis data angket

tanggapan menunjukkan bahwa
penggunaan e-learning berbasis Moodle
Guided Inquiry

terhadap hasil belajar dikatakan berhasil.

dengan pendekatan

Analisis angket tanggapan siswa
menyatakan 24,07% sangat setuju, 74,06%
setuju, 1,30% tidak setuju dan 0% sangat
tidak setuju. Analisis terhadap angket

diperoleh hasil yang menyatakan bahwa
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hampir semua pernyataan dari 15
pernyataan siswa memilih kategori setuju.
Siswa menyatakan bahwa adanya media e-
Moodle  membantu

learning  berbasis

menambah pengetahuannya dan
ketertarikan dalam pembelajaran, media
pembelajaran dapat dijadikan sebagai
sumber belajar secara mandiri baik didalam
kelas maupun luar kelas karena sifat dari
media e-learning berbasis Moodle ini dapat
dibuka dimana saja dan kapan saja,
penggunaan e-learning berbasis Moodle
berpendekatan Guided Inquiry membuat

siswa termotivasi untuk belajar lebih giat.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis data yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan e-learning
Moodle
Guided Inquiry efektif terhadap hasil belajar.

berbasis dengan pendekatan
Rata-rata ketuntasan belajar individu adalah
83,33 dan ketuntasan belajar klasikal kelas
eksperimen mencapai 91,67%, sedangkan
untuk kelas kontrol rata-rata ketuntasan
adalah 78,47 dan

ketuntasan belajar klasikal kelas sebesar

belajar  individu
83,33%. Berdasarkan hasil analisis deskriptif
afektif dan psikomotorik, kelas eksperimen
memberikan hasil yang lebih baik daripada

kelas kontrol.
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